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Target dan realisasi kunjungan wisata pada pelita Vdi Sumsel.
Rata-rata lama tinggal (long ofstay) wisatawan di Sumsel.

Daftar kunjungan wisata berdasarkan asal negara di Sumsel.
Potensi kegiatan wisata di kawasan Danau Ranau.

Fasilitas akomodasi di kawasan DanauR.anau.

Datar kunjungin wisata di Kab. OKU dan kawasan Danau Ranau
Standart besaran ruang.

Ketentuan fasilitas resort.
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Kawasan wisata Danau Ranau.

Pencapaian yang dapat dilakukan dari banyak arah.
Gubahan massa terpusat.
Gubahan massa linier.

Gubahan massa radial.

Gubahan massa cluster.

Gubahan massa grid.

Pengaruh sinar matahari terhadap bangunan.
Perilaku angin terhadap bangunan.
Bangunan mengarah pada view yang menarik
Orientasi bangunan terhadap jalan.
Pengaruh kemiringan lahan terhadap bangunan.
Pencapaian langsung
Pencapaian tersamar.

. Pencapaian berputar.

Tipologi bangunan rumah adat Marga Ranau
Bentuk atap dan facade bangunan.
Pola massa rumah-rumah marga Ranau.
Gubahan massa bangunan.
Tata letak dan Orientasi bangunan.
Pengaruh view/ orientasi pada penataan bangunan.
Sirkulasi pencapaian menekankan pola rekreatif.
Sirkulasi yang dapat menyatukan bangunan.
Karakter kontur membentuk sirkulasi linier.
Atap sebagai cermin tingginya cita-cita mencapai kebaikan dan
kesempurnaan hidup. Beranda sebagai cermin sikap terbuka.
Tipologi rumah adat (Lamban balak).
Tipologi rumah rakyat (Lamban lunik).
Sketsa bentuk fasilitas akomodasi yang direncanakan.
Kombinasi bahan lokal dan modern dengan desain baru untuk
mempertahankan citra lokal.


